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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
berkenaan dengan penggunaan metode pembelajaran. Di mana banyak guru PAIl yang tidak
menggunakan media pembelajaran, dalammengajarkan materi yang bersumber utama dari Al-Qur'an
membuat siswa seringkali bosan dan jenuh dalam pembelajaran untuk memahami materi, terutama
materi aspek Al-Qur‘an. Pembelajaran aspek Al-Qur'anyang sering dikaji adalah membahas ilmu
tajwid agar siswa dapat membaca ayat Al-Qur'andengan baik dan benar, serta memahami dan
mengaplikasikan.Dengan mind map, diyakini dapat memudahkan guru maupun siswa dalam
meningkatkan pemahaman. Mind map merupakan media visual yang berbentuk diagram yang dapat
dibuat dan digunakan guru secara kreatif pada saat kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas mind map terhadap pemahaman siswa pada materi PAI. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain penelitiannya nonequivalent
control group design yaitu terdapat dua kelompok yang dipilih secara tidak acak. Teknik pengumpulan
datanya adalah tes kognitif, dan untuk menganalisa data yang dihasilkan penulis menggunakan uji
perbedaan dua rerata, uji normalitas, homogenitas, uji t dan uji efektivitas dengan menentukan gain
ternormalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mind map ini tidak terlalu efektif.
Hal ini dilihat dari rerata nilai posttest kedua kelas yang menunjukkan nilai uji Mann Whitney sebesar
227,500 dengan nilai Asymp. Sig 0,731 yang lebih besar dari nilai taraf signifikan 0,05, maka H,
diterima. Jadi rata-rata nilai hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol tidak berbeda secara
signifikan. Dan berdasarkan perolehan nilai gain ternormalisasi pada kelas eksperimen yaitu 0,3 dan
kelas kontrol hanya nol, yang keduanya berada dalam kategori rendah. Dengan demikian karena
penggunaan mind map hanya mampu menaikkan gain ternormalisasi 0,3, maka dapat disimpulkan
kembali bahwa penggunaan mind map tidak terlalu efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi PAI

Kata Kunci : Efektivitas; Mind Map; Pemahaman Siswa; Materi Pendidikan Agama Islam.

TARBAWY, Vol. 1, Nomor 2, (2014)| 167



PENDAHULUAN

Hal yang tidak pernah terlepas dari
kehidupan manusia adalah pendidikan. Kare-
na melalui pendidikanlah kita sebagai manu-
sia dapat memahami manusia itu sendiri.
Dimana terjadi interaksi antara ma-nusia satu
dengan manusia yang lainnya untuk saling
memahami.

Dengan pendidikan dapat mengantar-
kan manusia untuk menghayati pe-tunjuk-
petunjuk Allah untuk mengenali jati diri
manusia itu sendiri seperti bagaimana asal
kejadiannya, dari mana asal datangnya, dan
bagaimana dia hidup (Muhaimin, Sutiah, &
Ali, 2012, hal. 11). Sehingga seperti dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang di-
kutip oleh Ramayulismembentuk manusia
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
berkepribadian, memiliki ilmu pengetahuan
dan teknologi, keterampilan, sehat jasmani dan
rohani, memiliki rasa seni, serta ber-tanggung
jawab bagi masyarakat, bangsa dan bernegara
(Nata, 2010, hal. 64).

Namun masa sekarang, menurut Ra-
mayulis orang yang paling dekat dengan
peserta didik yakni orang tua dalam keluarga
sebagai pendidik utama mulai kehilangan ek-
sistensinya. Hal tersebut dikarenakan kehi-
dupan yang semakin menuntut kerja keras
guna memenuhi tanggung jawab fisiologis.
Sehingga kesempatan dalam orang tua untuk
mengajar anak-anak semakin berkurang. Se-
bagai jalan alternatifnya pendidikan anak yang
semula dibebankan secara utuh dalam keluarga
sekarang dialihkan ke sekolah-se-kolah formal.
Orang yang mengajar di se-kolah tersebut
disebut guru. Guru menurut Ramayulis
merupakan pekerja profesional yang secara
khusus disiapkan untuk mendidik anak-anak
yang telah diamanahkan orang tua untuk dapat
mendidik anaknya di sekolah (Ramayulis;
Nizar, S, 2009, hal. 149).

Sehingga jika dilihat dari pemaparan
tersebut, tujuan pendidikan Islam belum se-
penuhnya terlaksanakan dengan baik. Jika
dilihat dari situasi ini, menjadi pertanyaan
besar dari berbagai kalangan.

Sehingga guru yang posisinya sangat
berperan di lingkungan sekolah untuk mem-
bantu peserta didik untuk menjadi lebih baik,
menjadi perhatian besar yang harus di-pikirkan
sebagai bahan evaluasi bagi seorang guru.
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Karena guru, khususnya guru Pendi-
dikan Agama Islam selalu menjadi sorotan
masyarakat, karena masyarakat menganggap
guru agama dapat mengajarkan akhlak dan
peri-laku pelajar dengan baik.

Maka dari itu sesebagai pemegang
amanat, guru bertanggung jawab atas amanat
yang diserahkan kepadanya.Dalam pendi-dikan
Islam seorang pendidik dituntut agar bersifat
profesional apabila suatu pekerjaan diserahkan
tepat orang yang bukan ahlinya akan
mengalami kegagalan.

Berdasarkan undang-undang Republik
Indonesia Nomor 14 tahun 2005, tentang gu-ru
dan dosen, sebagaimana terdapat pada BAB |11
pasal 7 yang mengatur profesi-onalitas, pada
ayat (1) (Ramayulis; Nizar, S, 2009, hal. 151).
Selain berdasarkan undang-undang di atas,
menurut Ramayulis bagi seorang pendidik
dalam pen-didikan Islam kriteria disebutkan
dalam undang-undang No. 14 tahun 2005 di
atas harus disempurnakan lagi dengan:

1. Memiliki komitmen terhadap mutu
perencanaan, proses, dan hasil yang
dicapai dalam pendidikan.

2. Memiliki akhlak al-karimah yang da-pat
dijadikan panutan bagi peserta didik.

3. Memiliki niat ikhlas karena Allah da-
lam mendidik.

4. Memiliki human relation dengan ber-
bagai pihak yang terkait dalam me-
ningkatkan pelajaran terhadap peserta
didik.

(Ramayulis; Nizar, S, 2009, hal. 151-152)

Maka dari itu, kemampuan-kemam-puan
tersebut hendaknya dikuasai oleh setiap
pendidik, sehingga dapat meningkatkan kua-
litas pendidikan. Sehingga guru harus bisa
lebih kreatif dan memahami setiap peserta
didiknya, terutama kemampuan pendidik da-
lam menggunakan media pembelajaran bagi
seorang guru Pendidikan Agama Islam.

Namun dalam pelaksanaannya materi
pem-belajaran tidak selalu tersampaikan se-
cara baik kepada peserta didik. Hal itu dise-
babkan oleh beberapa faktor di antaranya pe-
nyampaian materi yang kurang didukung oleh
metode pembelajaran yang kurang tepat serta
tidak melihatnya kebutuhan peserta di-dik
dalam proses pembelajaran.  Seperti con-
tohnya metode ceramah cenderung menye-
babkan siswa menjadi pasif.
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Oleh karenanya untuk memusatkan
perhatian siswa dapat dilakukan dengan ber-
bagai cara salah satunya, di sini setiap guru
dapat mempergunakan media pembelajaran.
Secara khu-sus pengertian media dalam proses
pembelajaran cenderung di-artikan sebagai
“alat-alat grafis, photografis, atau elektronis
untuk menangkap, memproses dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal (Sukiman,
2012, hal. 28).

Akan tetapi media pembelajaran ter-
sebut harus dapat mencapai tujuan pembela-
jaran yang diinginkan, yaitu menuju ke-arah
tujuan pembelajran yang efektif dan efisien.

Dimana kita sebagai guru ketika akan
membuat media pembelajaran harus memper-
hatikan hal apa saja yang harus dipersiapkan
dan direncanakan dengan teliti seperti me-lihat
kebutuhan siswa. Alasannya menurut Sukiman
“karena setiap kelompok siswa pada hakikat
mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda, kita
perlu  menentukan secara khas si-apa
sesungguhnya yang akan kita layani de-ngan
media itu” (Sukiman, 2012, hal. 55)

Berdasarkan informasi yang di dapat
pemanfaatan metode dan media dalam proses
pembelajaran dikatakan belum optimal. Se-
hingga seringnya penyampaian materi yang
monoton, serta waktu yang terbatas membuat
siswa merasa kurang tertarik dalam menja-
lankan proses pembelajaran.

Karena keterbatasan waktu dalam ke-
giatan belajar mengajar di kelas yang hanya
dua jam pelajaran saja. Menjadi tuntutan pen-
didik memaksimalkan pembelajaran dengan
baik dan ekstra. Sehingga tidak jarang di be-
berapa sekolah diadakan waktu tambahan un-
tuk lebih meningkatkan pemahaman di bi-dang
mata pelajaran Pendidikan Agama Is-lam.
Seperti  halnya setelah pulang sekolah,
diadakan kegiatan mentoring, BTQ, dan ke-
giatan tambahan dalam bidang keagamaan.
Sebagai upaya meningkatkan pemahaman,
penguasaan materi yang ditambahkan di luar
jam kegiatan belajar mengajar.

Namun faktanya, upaya pendidik da-lam
mengadakan jam tambahan untuk kegia-tan ini,
terkadang kurang direspon oleh sis-wa. Karena
masih saja, ada beberapa siswa yang enggan
mengikuti jam tambahan, deng-an
mengutarakan berbagai macam alasan.

Oleh karena itu, untuk memusatkan
perhatian siswa salah satunya yang telah di-
kembangkan oleh Tony Buzan yaitu
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denganmind map. Andri Saleh menerangkan
bahwa mind map merupakan salah satu cara
kreatif yang dapat digunakan oleh guru pada
saat ke-giatan belajar mengajar berlangsung
(Saleh, 2008, hal. 68). Mind map adalah
diagram ya-ng digunakan untuk
menggambarkan sebuah tema, ide atau gagasan
utama dalam materi pembelajaran. Tema, ide,
atau gagasan utama tersebut jaringan yang
sangat luas. Jaringan-jaringan dibuat saling
berkaitan satu dengan yang lainnya. Dengan
demikian, mind map merupakan gambaran
menyeluruh dari satu materi pembelajaran
yang dibuat da-lam bentuk sederhana.

Dengan demikian, mind map merang-
sang anak-anak didik untuk berpikir kreatif
(Buzan, 2012, hal. 76-85).

Berdasarkan latar belakang di atas,
media pembelajaran diharapkan dapat mem-
bantu dalam meningkatkan kemampuan sis-wa
dalam memahami pembelajaran dengan baik,
sehingga proses belajar dapat berjalan dengan
baik. Mengingat pentingnya media dalam suatu
proses pembelajaran, peneliti memfokuskan
penelitian mengenai efektifitas penggunaan
mind map untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi Pen-didikan Agama
Islam di SMA YAS Bandung ,salah satu materi
yang akan diambil adalah BAB Perintah
Menyantuni Kaum du‘afa’ dalam Q.S Al-Isra
ayat 26-27 dan Q.S Al-Bagarah ayat 177.

Seperti yang dijelaskan pada latar be-
lakang bahwa Mind map atau peta pikiran me-
rupakan salah satu teknik mencatat ting-kat
tinggi yang dikembangkan oleh Tony Bu-zan.
Mencatat merupakan suatu hal yang ti-dak
terlepas dari proses kegiatan pembe-lajaran
pada umumnya. Alasan utama untuk mencatat
adalah bahwa mencatat mening-katkan daya
ingat.

Selain itu menurut Saleh menjelaskan
bahwa mind map merupakan salah satu cara
kreatif yang dapat digunakan oleh guru pada
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Mind map adalah diagram yang digunakan
untuk menggambarkan sebuah tema, ide, atau
gagasan utama ditempatkan di tengah-tengah
diagram. Masing-masing tema, ide, atau ga-
gasan utama tersebut membentuk jaringan
yang sangat luas. Jaringan-jaringan dibuat sa-
ling berkaitan satu dengan yang lainnya. De-
ngan demikian mind map merupakan gam-
baran menyeluruh dari suatu materi pem-
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belajaran yang dibuat dalam bentuk seder-hana
(Saleh, 2008, hal. 68).

Selain itu menurut Saleh dalam proses
pembelajaran, secara teknis mind map (peta
pikiran) memiliki tiga peran utama dalam
proses pembelajaran. ketiga peran tersebut
adalah sebagai awal pembelajaran, alat in-
struksional, dan sebagai alat evaluasi (Saleh,
2008, hal. 90-101).

METODE

Metode yang digunakan dalam pene-
litian ini yaitu menggunakan metode ekspe-
rimen semu (quasi experimental) dan untuk
desain penelitiannya, peneliti menggunakan
Nonequivalent Control Group Design dimana
terdapat dua kelompok yang dipilih secara
tidak random. Dalam desain ini mengguna-kan
dua kelas yang dipilih secara Sampling
Purposive, kelas XI IPS 1 sebagai kelas ek-
sperimen merupakan kelas yang diberikan
treatment penggunaan mind map sedangkan
kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol meru-
pakan kelas yang pembelajarannya tanpa
menggunakan treatment mind map.

Dalam disain ini, baik kelas ekspe-rimen
maupun kelas kontrol diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Setelah itu kelas eksperimen di-beri-kan
pembelajaran dengan menggunakan mind map,
sebanyak tiga kali pertemuan, sedang-kan
kelas kontrol pada proses pembela-jarannya
tidak menggunakan mind map. Lalu setelah
dilakukan pembelajaran, kedua kelas tersebut
diberi posttest.

Instrumen yang digunakan vyaitu test
objektif pilihan ganda. Dengan bertujuan, un-
tuk mengukur pemahaman siswa terhadap
materi PAI perintah menyantuni kaum du ‘afa’
dalam Q.S Al-Isra ayat 26-27 dan Q.S Al-
Bagarah ayat 177. Yang sebelumnya telah diuji
coba dan dianalisis baik validitas, reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran. Pada
akhirnya dari 60 butir soal yang telah dibuat,
maka hanya 40 butir soal yang terpilih sebagai
instrumen penelitian.

Pengujian efektivitas penggunaan mind
map ini dilakukan dengan menghitung uji
perbedaan dua rerata, dengan menghitung uji
normalitas, uji homogenitas, uji t dengan
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menggunakan rumus uji dependent dan uji
Mann Whitney dengan bantuan SPSS versi 21.
Serta terakhir dilakukan uji gain ter-
normalisasi untuk mengetahui efektivitas
penggunaan mind map.

Partisipan atau populasi yang diambil
oleh peneliti adalah SMA YAS Bandung, ke-
las XI IPS Tahun Pembelajaran 2013/2014.
Namun sample yang diambil dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Anggota Sample Penelitian

Jenis Kelamin
Kelas
No Laki- Jumlah
Program . Perempuan
Laki

1. XIIPS 1 8 14 22
2. XIIPS 2 9 13 22

Jumlah 17 27 44

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mind map merupakan salah satu cara
kreatif yang dapat digunakan oleh guru pada
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Karena dilihat dari karakter dan sifanya, mind
map yang dapat dijadikan media yang tepat
untuk melatih pola pikir, brainstorming,
visualisasi dan penyelesaian masalah. Dapat
digunakan oleh guru untuk penyampaikan
materi dengan baik dimana materi pelajaran
yang rumit dapat disampaikan dengan mu-dah.
Dan anak didik pun mampu me-nyerap materi
pelajaran karena disam-paikan dengan cara
yang sederhana.

Seperti yang telah disebutkan oleh
Tony Buzan, orang yang pertama kali meng-
gunakan mind map pada bab dua sebelumnya
dijelaskan, bahwa mind map dapat berguna
untuk memilah, mengingat, mencatat, me-
mahami, berimajinasi, menarik minat, me-
ngendalikan serta menjadi kreatif pada proses
pembelajaran berlangsung, baik untuk guru
dan siswa.

Selain itu dengan mind map diha-
rapkan terjadi perubahan, baik pola pikir,
tingkah laku pada diri siswa dan mem-
perlancar komunikasi dalam kegiatan pem-
belajaran.

Berdasarkan hasil analisis data bah-
wa, pretest kelas eksperimen dari jumlah 22
siswa mendapatkan skor nilai terendah 25,0
dan nilai tertinggi 52,5 dengan rata-rata kelas
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41,7. Hal ini menggambarkan bahwa kemam-
puan pemahaman pretest pada materi perin-tah
menyantuni kaum du ‘afa” dalam Q.S. Al-Isra’
[17] ayat 26-27 dan Q.S. Al-Bagarah [2] ayat
177, pada kelas eksperimen masih berada
dalam kategori kurang.

Untuk mendapatkan data yang lebih
jelas dari data yang telah diolah, dapat disim-
pulkan bahwa pada materi perintah menyan-
tuni kaum duafa’ dalam Q.S. Al-Isra’ [17]
ayat 26-27 dan Q.S. Al-Bagarah [2] ayat
177untuk data pretest kelas eksperimen bahwa
sebagian besar siswa yaitu 82% atau 18 siswa
mendapatkan skor nilai berada dalam kate-gori
kurang. Dan 18% atau 4 siswa berada dalam
kategori gagal. Sehingga pada pretest kelas
eksperimen tidak ada satu siswa yang skor
nilainya berkategori cukup, baik mau-pun baik
sekali.

Sedangkan hasil data kelas kontrol
berdasarkan hasil analisis diperoleh, dari
jumlah 22 siswa mendapatkan nilai terendah
40 dan nilai tertinggi 72,5 dengan rata-rata
kelas 59,2. Hal ini menggambarkan bahwa
kemampuan pemahaman pretast materi perin-
tah menyantuni kaum du ‘afa’ dalam Q.S. Al-
Isra’ [17] ayat 26-27 dan Q.S. Al-Bagarah [2]
ayat 177, pada kelas kontrol masih dalam
kategori kurang ditunjukkan dengan nilai rata-
rata kelas yang berdasarkan interpretasi
pedoman pada tabel 3.14 di bab tiga.

Untuk mendapatkan data yang lebih
jelas dari data yang telah dianalisis, dapat di-
simpulkan bahwa hampir separuhnya siswa
yaitu 41% atau 9 siswa berada dalam kategori
kurang. Sebagian kecil siswa yaitu 32% atau
hanya 7 siswa yang skor nilainya yang berada
dalam kategori baik. Dan sebagian kecil sis-wa
yaitu 27% atau 6 siswa berada dalam ka-tegori
cukup.

Sehingga tidak ada satu siswa yang
skor nilainya berada dalam kategori baik se-
kali maupun gagal.

Kemudian setelah membahas hasil
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol,
maka selanjutnya hasil dari analisis per-bedaan
rerata  pretest kedua  kelas  tersebut.
Pembahasan dimulai dari uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji perbedaan dua rerata
dengan menggunakan uji t.

Uji normalitas yang digunakan pada
peneltian ini adalah dengan menggunakan ru-
mus Kolmogorov-Smirnov, namun dalam
proses perhitungannya, peneliti mengguna-kan
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bantuan program SPSS versi 21. Untuk uji
normalitas pretest kelas eksperimen dan
kontrol ini didapat dari nilai rata-rata tes
pemahaman materi perintah me-nyantuni kaum
du'afa. Hasilnya telah diketahui bahwa data
kelas eksperimen dan kelas kontrol de-ngan
berdasarkan kriteria pe-ngujian:

Jika nilai Asymp. Sig. > 0,05 maka Ho
diterima, yang berarti data normal.

Jika nilai Asymp. Sig. < 0,05 maka Ho
ditolak, yang berarti data tidak normal.

Maka data yang diperoleh adalah da-ta
berdistribusi normal. Karena nilai Asymp. Sig.
kelas kontrol (0,61) dan kelas ekspe-rimen
(0,12) > nilai sisnifikasi taraf normal (0,05).

Selanjutnya setelah data pretest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol telah
diketahui normal. Maka dilakukan uji
homogenitas untuk menguji apakah sebaran
data tersebut homogen atau tidak, yaitu de-
ngan membandingkan kedua variansnya. Jika
dua kelompok data mempunyai varians yang
sama besarnya, maka uji homogenitas tidak
perlu dilakukan lagi karena datanya sudah
dianggap homogen. Uji homogenitas dapat
dilakukan apabila kelompok data tersebut da-
lam keadaan distribusi normal. Untuk meng-
hitung variansi, peneliti menggunakan ban-
tuan program SPSS versi 21.

Untuk mengetahui apakah data kelas
eksperimen dan kelas kontrol merupakan data
homogen atau tidak. Dilihat dari nilai sig-
nifikasi tabel test of Homogenity of varian-ces.
Dengan kriteria pengujian sebagai beri-kut :

Jika nilai Asymp. Sig. > 0,05 maka Ho
diterima, yang berarti data homogen.

Jika nilai Asymp. Sig. < 0,05 maka Ho
ditolak, yang berarti data tidak homogen.

Dari hasil perhitungan di atas, dike-
tahui bahwa untuk kedua varians data pretest
kelas eksperimen dan kontrol nilai Asymp. Sig.
adalah 0,007 yang ternyata Asymp. Sig. lebih
kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05). Sechingga
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
varian kedua kelompok data tersebut adalah
tidak homogen.

Setelah melalui dua pengujian yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas, dengan hasil
data berdistribusi normal namun tidak
homogen. Maka untuk menguji hipotesis, pe-
neliti tetap menggunakan uji t-test karena da-ta
berdistribusi normal. Pada pengujian t-test
pretest ini peneliti menggunakan Independent
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Sample T Test dengan bantuan program SPSS
versi 21. Dengan rumusan hipotesis :

Ho : Rata-rata nilai hasil pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda
secara signifikan.

Ha : Rata-rata nilai hasil pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat
perbedaan secara signifikan.

Dan kriteria pengujian hipotesis :

Jika nilai Asymp. Sig. > taraf
signifikan yaitu (0,05), maka Ho diterima.
Yang berarti tidak terdapat perbedaan secara
signifikan nilai rata-rata hasil pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Jika nilai Asymp. Sig. < taraf
signifikan yaitu (0,05), maka Ho ditolak. Ya-
ng berarti terdapat perbedaan secara signi-
fikan nilai rata-rata hasil pretest kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol.

Maka hasil data menunjukkan nilai
thiung Sebesar (-7,177) dan Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar (0,000). Karena nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar (0,000) < 0,05, maka Hy
ditolak dan Ha diterima. Sehingga rata-rata
nilai hasil pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol terdapat perbedaan secara sig-nifikan.

Proses pembelajaran menggunakan
mind map pada materi perintah menyantuni
kaum du afa’ dalam Q.S. Al-Isra" [17] ayat
26-27 dan Q.S. Al-Bagarah [2] ayat 177,
dilakukan dengan tiga kali pertemuan pada
tanggal 3, 10 dan 17 September 2015.

Setelah pembelajaran dengan meng-
gunakan mind map, maka posttest pun dila-
kukan. Lalu berdasarkan hasil analisis data
posttest kelas eksperimen dari jumlah 22 sis-
wa mendapatkan nilai terendah 42,5 dan nilai
tertinggi 70,0 dengan nilai rata-rata kelas
57,27. Hal ini menggambarkan bahwa ke-
mampuan pemahaman posttest pada materi
perintah menyantuni kaum du ‘afa* dalam Q.S.
Al-Isra" [17] ayat 26-27 dan Q.S. Al-Bagarah
[2] ayat 177, kelas eksperimen terdapat
peningkatan dari sebelumnya, vyaitu yang
sebelumnya berada dalam kategori kurang
menjadi cukup yang ditujukan dengan nilai
rata-rata kelas.

Untuk mendapatkan data yang lebih
jelas dari data yang telah diolah, dapat disim-
pulkan bahwa dari data yang diperoleh pada
materi ini separuhnya siswa yaitu 50% atau 11
siswa mendapatkan skor nilai berada da-lam
kategori cukup. Sedangkan siswa yang skor
nilainya berada dalam kategori baik hanya
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sebagian kecil, yaitu 18% atau 4 siswa saja.
Dan sebagian kecil siswa yaitu 32% atau 7
siswa yang berada dalam kategori ku-rang.

Sehingga jika dilihat dari data di atas,
tidak ada satu pun yang memperoleh nilai atau
skor yang berada dalam kategori baik maupun
gagal.

Sedangkan hasil data posttest kelas
kontrol dari jumlah 22 siswa mendapatkan
nilai terendah 45,0 dan nilai tertinggi 72,5
dengan rata-rata kelas 59,2. Hal ini meng-
gambarkan bahwa pemahaman posttest pada
materi perintah menyantuni kaum du'afa’
dalam Q.S. Al-Isra' [17] ayat 26-27 dan Q.S.
Al-Bagarah [2] ayat 177. Kelas kontrol
mengalami peningkatan dari hasil sebelum-
nya, yaitu berada dalam kategori kurang me-
njadi cukup yang ditunjukkan dengan nilai
rata-rata kelas.

Untuk mendapatkan data yang lebih
jelas dari data yang telah diolah, dapat
disimpulkan pada materi perintah menyan-tuni
kaum du ‘afa* dalam Q.S. Al-Isra’ [17] ayat 26-
27 dan Q.S. Al-Bagarah [2] ayat 177untuk data
kelas kontrol, bahwa separuhnya siswa yaitu
50% atau 11 siswa mendapatkan skor nilai
berada dalam kategori cukup. Sedangkan siswa
yang nilai skornya berada dalam kategori
kurang sebagian kecil yaitu 36,4% atau 8
siswa. Dan sebagian kecil siswa yaitu 32% saja
atau hanya 7 siswa saja yang berada dalam
kategori baik.

Sehingga jika dilihat hasil data yang
telah disebutkan, tidak ada satu pun siswa yang
memperoleh nilai atau skor yang berada dalam
kategori gagal maupun baik sekali.

Kemudian setelah membahas hasil
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol,
maka selanjutnya hasil dari analisis perbe-daan
rerata  posttest kedua kelas  tersebut.
Pembahasan dimulai dari uji normalitas, dan
langsung dilakukan uji perbedaan dua rerata
dengan menggunakan uji Mann Whitney.
Karena data diketahui tidak normal, sehingga
tidak dilakukan uji homogenitas dan tidak
menggunakan uji t dengan rumus uji inde-
pendent t test.

Sama halnya dengan pretest, uji nor-
malitas data posttest didapat dari rata-rata nilai
tes pemahaman materi perintah menyan-tuni
kaum du ‘afa’. Uji normalitas yang digu-nakan
pada peneltian ini adalah dengan menggunakan
rumus Kolmogorov-Smirnov, namun dalam
proses perhitungannya, peneliti menggunakan
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bantuan program SPSS wversi 21. Untuk
mengetahui apakah data kelas eks-perimen dan
kelas kontrol berdistribusi nor-mal atau tidak.
Dilihat dari nilai signifikasi tabel test uji
normalitas Kolmogorov-Smir-nov.

Dengan kriteria pengujian sebagai
berikut :

Jika nilai Asymp. Sig. > 0,05 maka Ho
diterima, yang berarti data normal.

Jika nilai Asymp. Sig. < 0,05 maka Ho
ditolak, yang berarti data tidak normal.

Untuk nilai posttest Asymp. Sig. ke-
las kontrol (0,200) > dari nilai taraf signifi-
kansi (0,05), yang berarti data posttest kelas
kontrol normal. Sedangkan kelas eksperimen
(0,000) > taraf signifikansi (0,05), yang berarti
data posttest kelas eksperimen berdis-tribusi
tidak normal.

Selanjutnya setelah data posttest an-
tara kelas eksperimen dan kelas kontrol telah
diketahui dan data kelas kontrol tidak normal.
Maka langsung dilakukan uji Mann Whitney,
dengan bantuan program SPSS versi 21.

Pengujian hipotesis:

Ho ditolak = jlka Jealc™> nilai Jkritiss
maka H, diterima.

Ho diterima = jika Jeac < Jiits, maka
H, ditolak.

Berdasarkan hasil analisis data yang
menunjukkan nilai Mann-Whitney U sebesar
227,500. Nilai Asymp. Sig. sebesar 0,731 >
0,05. Sehingga apabila nilai Asymp. Sig. > dari
nilai taraf signifikan 0,05 maka H, diteri-ma.
Jadi rata-rata nilai hasil posttest kelas
eksperimen dan kontrol tidak berbeda secara
signifikan.

Lalu untuk menguji mind map ini
efektif atau tidak dalam meningkatkan pema-
haman pada materi. Maka dilakukan uji gain
ternormalisasi dengan perolehan hasil data.
Berdasarkan data nilai pretest dan posttestpada
kelas eksperimen, diperoleh rata-rata se-lisih
nilai atau index Gain (G) tes sebesar 15.
Sedangkan pada kelas kontrol, rata-rata se-lisih
nilai sebesar nol. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa.

Selanjutnya berdasarkan hasil pene-
litian penggunaan mind map dalam pem-
belajaran materi Pendidikan Agama Islam de-
ngan menghitung rata-rata gain yang dinor-
malisasikan berdasarkan kategori interpretasi
dalam tabel 3.15 menurut (Hake, 1999, hal. 1).
Diperolenh gain ternormalisasi pada kelas
eksperimen yaitu sebesar 0,3 dengan kategori
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rendah, dan pada kelas kontrol nol yang ter-
masuk dalam kategori rendah. Maka hal ini
berarti dapat disimpulkan bahwa penggunaan
mind map pada materi Pendidikan Agama
Islam pada sub bahasan perintah menyantuni
kaum du ‘afa’ dalam Q.S. Al-Isra’ [17] ayat 26-
27 dan Q.S. Al-Bagarah [2] ayat 177tidak
terlalu efektif, karena hanya menaikkan gain
ternormalisasi yaitu sebesar 0,3.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis di atas menge-nai
efektivitas penggunaan mind map untuk
mening-katkan pemahaman siswa terhadap
materi PAIl (Sub Bab Perintah Menyantuni
Kaum du afa’ dalam Q.S Al-Bagarah ayat 177
dan Q.S Al-Isra® ayat 26-27 kelas XI di SMA
YAS Bandung) ternyata tidak terlalu efektif.
Karena Berdasarkan data nilai pretest dan
posttest pada kelas eksperimen diperoleh nilai
gain ternormalisasi sebesar 0,3 dengan kategori
rendah, dan pada kelas kontrol di-peroleh nilai
gain ternormalisasi sebesar nol yang termasuk
dalam kategori rendah. Se-hingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan mind map
pada materi Pendidikan Agama Is-lam tidak
terlalu efektif, karena ha-nya dapat menaikan
gain 0,3 yang berada da-lam kate-gori rendah.
Ketidakefektivan mind map ini menurut
peneliti terdapat beberapa faktor. Pertama,
mind map ini hanya diagram yang disampaikan
lebih dominan pa-da visual saja. Kedua,
kurang maksimalnya baik dalam pembuatan
dan penggunaan dari mind map ini.
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